Sekilas Acara

Kingdom Power

Sebuah mobil, dia memiliki sebuah kaca
utama yang besar di depan and 2 buah
kaca spion kecil. Mengapa begitu? Alasan
utama adalah karena apa yang di depan
kita jauh lebih penting daripada apa yang
di belakang. Berbahaya jika sebuah mobil
berjalan ke depan sedangkan pengemudi
melihat ke belakang terus. Sama dengan
hidup setiap kita. Apapun masa lalumu,
Tuhan ngga peduli. Dia peduli dengan
apa yang kau lakukan dengan masa de-
panmu. Karena itu marilah kita terus meli-
hat ke depan dan tidak ke masa lalu kita.

The power of Kingdom Freedom dan
Walking in the Spirit adalah tema dari 2
buah seminar yang diadakan Jumat dan
Sabtu oleh Pdt. Frengky Utana. Seminar
yang tidak hanya kita mendengarkan,
tetapi kita juga mempraktekkan apa yang
sudah dipelajari. Berkali-kali Pdt. Frengky
katakan bahwa kita sebagai orang Kristen
sudah saatnya untuk maju dan melakukan
apa yang sudah kita pelajari di lingkungan
di mana kita berada, bukan hanya di
gereja. Dia menantang setiap yang
datang untuk sungguh-sungguh mau maju
dan naik ke tingkat berikutnya.

Kita sebagai anggota Kerajaan Allah
memiliki kebebasan untuk menikmati se-
mua kekayaan Kerajaan. Tetapi sebelum
itu, kita harus melakukan beberapa hal, di
antaranya: kita harus berhenti mengen-
dalikan hidup kita sendiri dan benar-benar
menikmati ‘pesta’ yang Tuhan sudah
sediakan dalam kehidupan kita ini. Laku-
kan yang Tuhan mau, bukan yang kita
mau. Kehidupan kita juga harus menun-
jukkan nilai-nilai Kerajaan Allah, menik-
mati proses pembentukan Tuhan, dan
tidak serakah tetapi rindu untuk member-
kati orang lain.

Kita juga harus selalu berjalan di dalam
Roh, yang bisa dinyatakan melalui
otoritas/kuasa yang Tuhan sudah berikan
pada kita dan dengan karunia-karunia

Roh. Sebelum itu kita harus memiliki sikap hati
yang humble (siap direndahkan orang lain,
mengijinkan Tuhan mengerjakan yang Dia
mau, dan tekun beribah dalam segala aspek
kehidupan kita). Orang Kristen seharusnya
tidak mengenal angka rata-rata tetapi semua
yg dilakukan harus excellence.

Kita tidak membutuhkan sesuatu yang luar
biasa supaya kita memulai sesuatu. Yang Luar
Biasa sudah ada dalam kita, yaitu Yesus
sendiri. Sekarang kita harus mau mulai
melangkah, supaya Yang Luar Biasa itu bisa
dinyatakan dan semua orang bisa melihat.
Mulai melakukan apa yang mungkin, dan biar-
kan Tuhan melakukan bagian yang tidak
mungkin. Karena itu, mari kita mulai melang-
kah dan naik ke tingkat berikutnya.

Tuhan memberkati.
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Menjadikan Keluarga Kristen yang berhasil dan Memberkati Bangsa-bangsa - Yesaya 61:9

SERIUS DENGAN TUHAN

1 Petrus 4:7 — ‘Kesudahan segala sesuatu
sudah dekat. Karena itu kuasailah dirimu dan
jadilah tenang supaya kamu dapat berdoa’

Kita sudah tahu bahwa sekarang kita sudah
hidup di akhir jaman, tapi Firman Tuhan hari ini
mengingatkan kita kembali bahwa kita di akhir
jaman ini, harus lebih serius dan sungguh-
sungguh dalam doa-doa kita. Kita juga harus
lebih serius dalam perjalanan kita dengan Tu-
han. Apalagi di jaman yang serba tidak me-
nentu ini, justru kita membutuhkan Dia lebih
lagi. Saat-saat akhir ini bukanlah waktu untuk
main-main dengan Tuhan.

Saya punya seorang teman seorang hamba
Tuhan. Beberapa waktu kemarin ini selama
beberapa bulan, setiap malam Dia diban-
gunkan Tuhan. Pada saat dia bangun, sebe-
lumnya dia bermimpi sesuatu yang membuat
dia sangat ketakutan sampai dia selalu berker-
ingat setiap kali dia bangun. Dia sampai pergi
ke dokter tentang mimpi-mimpi dan kejadian
malam hari ini. Dokter hanya bilang kalau dia
harus beristirahat saja. Tapi orang ini tahu di
dalam hatinya kalau ada sesuatu yang lebih
special yang ingin Tuhan sampaikan kepada
dia. Setelah 3 bulan akhirnya Tuhan bicara
pada dia, Tuhan bertanya, “Apakah kamu mau
sungguh-sungguh berserah kepadaKu sepe-
nuhnya?” Dia menyadari bahwa selama ini dia
belum sungguh-sungguh berserah dan dia
bertobat. Mulai malam itu, dia tidak pernah lagi
kebangun di malam hari.

Saudara, keseriusan berbicara tentang hidup

berserah sepenuhnya. Hari ini, berapa besar
kita sudah sungguh-sungguh berserah dan
mempercayakan hidup kita kepada Tuhan?

Ada lagi seorang hamba Tuhan yang lain.
Hamba Tuhan ini dipanggil Tuhan untuk me-
layani Negara-negara pecahan Rusia supaya
bangsa-bansa ini kembali ke Israel. Setelah
orang ini membuat budget untuk pelaya-
nannya, dia kira-kira membutuhkan kurang
lebih $700ribu Australia dollar. Orang ini sudah
bingung dari mana dia harus mendapatkan
uang sebanyak itu. Tidak berapa lama ke-
mudian, pasangan hamba Tuhan ini dipanggil
oleh seseorang dan orang tersebut ternyata
digerakkan Tuhan untuk memberikan cek
kepada hamba Tuhan. Pas dibuka, cek itu
ternyata untuk $500ribu Australia dollar. Orang
ini bilang kepada hamba Tuhan ‘Your dream is
too small’. Wow $700ribu dollar dan masih
terlalu kecil?? Hamba ini taat dan dia akhirnya
berserah dan benar-benar 100% serius den-
gan Tuhan. Dia membiarkan Tuhan beracara
dalam pelayanan ini.

Saudara, Tuhan punya rencana yang besar
melalui setiap kita. Tidak banyak lagi waktu
yang kita punya sebelum kedatanganNya yang
kedua. Sekarang apakah kita mau membatasi
Dia bekerja, atau kita mau sungguh-sungguh
menijadi alatNya yang berserah dan serius
dengan masalah-masalah Surga.

Visi dan misi gereja kita adalah untuk diberkati
dan menjadi berkat untuk orang-orang di seki-
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tar kita. Tahun ini kita sudah banyak berbi-
cara tentang diberkati dan tahun depan kita
akan lebih membahas tentang memberkati
orang lain. Kita ada rencana tahun depan
untuk pergi bersama beberapa orang ke
Medan supaya bisa melayani dan member-
kati orang-orang di sana. Saya share ini den-
gan gereja di Sydney dan Melbourne. Sete-
lah kebaktian, banyak orang menghampiri
saya dan mereka bilang bahwa mereka mau
ikut juga. Akhir-akhir ini saya banyak melihat
bahwa ada sebuah kerinduan yang besar di
antara banyak orang Kristen untuk member-
kati orang lain. Saudara,, kalau dunia tidak
mau datang ke gereja, maka kita gereja ha-
rus pergi ke dunia

Mari sekarang kita buka Amsal 8:34 -
‘Berbahagialah orang yang mendengarkan
Aku, yang setiap hari menunggu pada pin-
tuKu, yang menjaga tiang pintu gerbangKu.’
Beberapa kata kunci di sini adalah menden-
gar, menjaga dan menunggu

1. Mendengar di si sini dalam bahasa Ing-
grisnya adalah LISTEN not just hear.
Saudara pasti tahu game Chinese whis-
per? Jadi pada game ini, orang-orang
berdiri membentuk barisan. Orang per-
tama diberikan sebuah kalimat dan dia
harus mengoper ke orang di belakangnya
dan begitu terus sampai orang terakhir.
Nah biasanya pesan yang dari orang per-
tama sampai orang terakhir itu bisa
berubah dikarenakan permainan juga ada
waktunya sehingga orang hanya bisa
hear secara cepat.

Listen, di sisi lain, adalah sesuatu yang
lebih dalam daripada hear. Listen itu juga
berarti sungguh-sungguh memperhatikan
apa yang dikatakan. Mari saudara kita
listen to what God says, what the Holy
Spirit says then we understand it, melang-
kah dalamnya, dan mengalami Tuhan.
Tuhan mau kita serius dengan Dia

2. Watching daily at My gate
Alkitab mjust see. Watch itu lebih dari-
pada sekedar melihat, tapi sungguh-
encatat kita harus WATCH not sungguh

memperhatikan, pay attention, dan aware
akan segala sesuatunya, bahkan hal
yang terkecil sekalipun. Karena dia sung-
guh-sungguh melihat. Tidak mudah sau-
dara, kadangkala bahkan melelahkan.
Tapi kalo kita sadari bahwa sesuatu yang
kita lihat itu benar-benar penting, maka
kita pasti akan melihat dengan penuh
kesungguhan dan keseriusan karena kita
mau menemukan apa yang kita cari. So,
what are you looking for in life today? Is it
God or is it something else?

3. Waiting by the post of My doorways
Menunggu adalah sebuah proses.
Menunggu itu berarti kesabaran dalam
menantikan sesuatu, sebelum kita mene-
rima sesuatu. Di jaman yang serba instant
ini, tidak banyak orang yang bersedia
menunggu, semua maunya instant. Seba-
gai contoh adalah Abraham. Dia tidak
sabar dalam menantikan janji Tuhan akan
Ishak, sehingga akhirnya dia mencoba
caranya sendiri dan lahirlah Ismail. Ini
masih terus mengakibatkan masalah
sampai detik ini. Ketidak sabaran akan
membuat kita sendiri yang rugi. Dalam
kesaksian minggu lalu, dikatakan banyak
dari kita ngga sabar menunggu jawaban
Tuhan sehingga apa yang kita terima
akhirnya tidaklah sempurna. Kita memak-
sakan kehendak kita sendiri.

Hari ini saudara sekali lagi saya mengajak
saudara, ayo kita serius dengan Tuhan dan
tidak main-main lagi. Sekarang sudah bukan
waktunya lagi untuk setengah-setengah.
Tuhan punya rencana yang besar dan Dia
mau memakai kita yang serius dengan Dia
dan go all out for Him.

Tuhan memberkati

KEGIATAN GEREJA
| 01 Desember 08 - 07 Desember 08

| Rabu, 03 Desember 2008, pk. 19.30

: Komsel North

I Tempat: Kediaman Bpk. Yohanes

. 16 Hogans Road, Glenfield

! Contact Person: Bpk.Yohanes - 021 2681706

Komsel West
Tempat: Kediaman Bpk. Bobby
i 1 Lumino Place, Henderson
Contact Person: Bpk. Burhan - 021 1307347

Jumat, 05 Desember 2008, pk. 19.30
| Doa Malam
Tempat: Kediaman Bpk. Thomas
! 17 Tristam Avenue, Forrest Hill
Contact Person: Bpk. Thomas - 021 0515100

| Minggu. 07 Desember 2008, pk.14.00
: Kebaktian Umum
| Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield

JADWAL PELAYANAN - 07 Des 2008

WL: Juliana
Singers: Laura dan Raymond
Keyboard: Willy
Bass: N/A
Drum: N/A
OHP: Nehemia
Ushers: Bpk. Irwan dan Ibu Patrice
Kolektan: Bpk. Irwan dan Edward
Sunday School:
Conquerors: Fifi
Warriors: Jessica

Para pelayan diharap datang pukul 13.00
untuk berdoa bersama.

Ruang Kesaksian

By: Cindy Tanudjaja

Shalom Saudara

Salah satu mata pelajaran saya di univer-
sitas tahun ini mengharuskan saya untuk
bekerja sukarela di charity Heart Children
NZ. Saya mengerjakan tugas ini bersama 3
orang lain. Karena ini semester terakhir,
kami ber 4 sangat sibuk. Teman-teman saya
sering meminta untuk bertemu hari Jumat
malam atau Minggu siang. Saya selalu bi-
lang kalau weekend saya ngga bisa, karena
harus ke gereja. Teman-teman saya kesal
karena mereka pikir saya sok rohani. Tapi
Tuhan terus ingatkan kalau saya mengu-
tamakan Dia, hal yang lain Dia yang akan
atur. Karena itu saya berani untuk tetap bi-
lang saya ngga bisa datang kalau mereka
adakan meeting waktu weekend. Puji Tuhan
akhirnya teman-teman mengerti.

Dalam tugas ini kami harus mempromosikan
Heart Children NZ. Apalagi charity ini mau
ada acara besar di akhir bulan November.
Jadi kami menelepon stasiun-stasiun TV di
NZ untuk meminta mereka meliput, tapi
mereka semua menolak. Ba-nyak artikel-
artikel yang sudah kami kirim ke koran-koran
di NZ juga belum ada kabarnya. Klien kami
kecewa berat dan me-nyalahkan kami yang
kurang sungguh-sungguh bekerja. Kami juga
terancam tidak Ilulus mata pelajaran ini.
Kalau dilihat dari mata manusia, semuanya
kacau balau. Saya juga stress waktu itu. Dan
saya merasa saya udah mengutamakan Tu-
han, tapi kok hasilnya begini? Tapi Tuhan
tegur dan bilang kalau saya berpikir begitu
berarti saya itu sombong. Lagi-lagi Tuhan
ingatkan saya untuk percaya. Kurang lebih 1
minggu yang lalu, artikel-artikel yang kami
kirim dipublikasikan di koran-koran hampir di
seluruh kota di NZ. Saya seneng banget dan
saya sangat bersyukur. Tuhan ingatkan saya
kalau dulu saya tidak mengutamakan Dia, ini
semua ngga akan terjadi. Karena itu,
utamakan Dia dalam segala yang kita laku-
kan and He will do the rest.




